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ABSTRAK 
 

Telah dilakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching Learning 

(CTL) Dengan Teknik  Inquiry Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Kimia Di 

Kelas XI IMIA 3 SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya”.Metodepenelitian yang digunakanadalam 

penelitiantindakankelas (PTK) yang terdiriatas 2 (dua) siklus. Subjekpenelitianadalahsiswakelas XI 

IMIA 32 SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh tahunpelajaran 2020/2021sebanyak 25 siswa. Analisis 

data menggunakanteknikanalisisdeskriptifdenganmembandingkankondisiawaldenganhasil-hasil yang 

dicapaipadasetiapsiklus. Setiapsiklusterdiridari 4 (empat) tahapanyaituperencanaan, pelaksanaan, 

pengamatandanrefleksi. PenggunaanPendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Dengan 

Teknik  Inquiry Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Kimia Di Kelas XI MIA 3 

SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya Kabupaten  Aceh Barat Daya motivasi siswa meningkat setelah 

penggunaan pendekatan CTL. Motivasi belajar meningkat setelah penggunaan pendekatan 

Contextual Teaching Learning dengan rata-rata  siklus I 60% termasuk dalam  katagori cukup dan 

pada siklus II menjadi 96% termasuk kategori sangat baik. Aktifitas siswa meningkat dari siklus I 

72.5% menjadi 78.75%% pada siklus II.dikatagorikansangatbaik/aktifsetelah penggunaan pendekatan 

Contextual Teaching Learning teknik inquiry. Aktifitas gurupada siklus I 88.12% dansiklus II 97.5% 

dikatagorikansangatbaik. 

Kata Kunci:Contextual Teaching Learning Teknik inquiry. Motivasi belajar siswa 

PENDAHULUAN 
 

 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Pendidikan Nasional agar dapat berjalan dengan baik, khususnya Kimiamaka 

diperlukan sebuah hasil belajar dalam pembelajaran. Karena hasil belajar merupakan 

faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang anak didik. Apalah artinya anak 

didik pergi ke sekolah tanpa hasil belajar untuk belajar. Hasil belajar adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Apabila siswa terhasil 

belajar maka siswa akan belajar dengan segenap tenaga dan pikirannya semaksimal 

mungkin untuk mencakimia tujuan sesuai dengan yang diharapkan.  

Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa belajar 

akan lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. 

Belajarakanlebihbermaknajikaanakmengalamiapa yang dipelajarinya, 

bukanmengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target 
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penguasaanmateriterbuktiberhasildalamkompetensimengingatdalamjangkapendek, 

tetapigagaldalammembekalianakmemecahkanpersoalandalamkehidupanjangkapanjan

g. Dan itulah yang terjadi di kelas-kelassekolahkita. 

Pendekatankontektual(Contextual Teaching Learning)merupakankonsepbelajar yang 

membantu guru mengaitkanantaramateri yang diajarkannyadengansituasi dunia 

nyatasiswa dan mendorongsiswamembuathubunganantarapengetahuan yang 

dimilikinyadenganpenerapannyadalamkehidupanmerekasebagaianggotakeluarga dan 

masyarakat. Dengankonsepitu, 

hasilpembelajarandiharapkanlebihbermaknabagisiswa. Proses 

pembelajaranberlangsungalamiahdalambentukkegiatansiswabekerja dan mengalami, 

bukan transfer pengetahuandari guru kesiswa.  

Dalam konteksitusiswaperlumengertiapamaknabelajar, apamanfaatnya, dan 

bagai mana kimianya. Merekasadarbahwa yang 

merekapelajaribergunabagihidupnyananti. Merekamempelajariapa yang 

bermanfaatbagidirinya dan berupayamenggakimianya. Dalam upayaitumemerlukan 

guru pengarah dan pembimbing. 

Dalam kelaskontekstual, tugas guru 

adalahmembantusiswamencakimiatujuannya, maksudnya guru 

lebihbanyakberurusandengan strategi dari pada memberiinformasi. Tugas guru 

mengelolakelassebagaisebuahtim yang bekerjasamauntukmenemukansesuatu yang 

barubagianggotakelas( siswa ). 

Kontektualhanyasebuah strategi pembelajaran, yang bertujuan agar 

pembelajaranberjalanlebihproduktif dan bermakna. 

Pendekatankontekstualdapatdijalankantanpaharusmengubahkurikulum dan tatanan 

yang ada.Berdasarhal-haltersebut di 

atasdiharapkandenganadanyapenggunaanpendekatan CTL 

dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswa pada pembelajaran. 
 

Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

 a. Pengertianbelajar 

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berati bahwa berhasil tidakanya pencakimia tujuan 

pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa sebagai anak didik (Slameto, 2010: 1). 

Skinner(Syaiful Sagala, 2010:14)berpendapat bahwa belajar adalah suatu 

proses adaptasiataupenyesuaiantingkahlaku yang berlangsungsecaraprogresif. Pada 

saat orang belajar maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 

belajar maka responnya menurun. 

Gagne (Syaiful Sagala 

2010:10)memaparkanbahwabelajarmerupakankegiatanyang kompleks dan 
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hasilbelajarberupakapabilitas.Setelah belajarorang 

memilikiketerampilan,pengetahuan,sikap,dannilai.Timbulnyakapabilitastersebutadala

hdaristimulasiyangberasaldarilingkungan,dan proses kognitifyangdilakukan oleh 

pelajar. Dengandemikian, belajaradalahseperangkatproseskognitifyang 

mengubahsifatstimulasilingkungan, melewatipengolahaninformasi, 

menjadikapabilitasbaru. 

MenurutOemarHamalik (2004: 29) 

mengemukakanbahwabelajaradalahsuatu proses 

untukmemperolehperubahantingkahlakuindividumelaluiinteraksilingkungan. 

Gagne (Slameto: 2010:14), “ mengemukakan segalasesuatu yang dipelajari 

oleh manusiadapatdibagimenjadi 5 katagori yang disebut The domain of learning , 

yaitu: 

1. Ketrampilan motoris, dalamhaliniperlukoordinasigerakan badan ketrampilan 

melempar bola, mengetik, dan sebagainya. 

2. Informasi verbal, orang dapatmenjelaskansesuatudenganberbicara, menulis, 

menggambar,dalamhalinidapatdimengertibahwautukmengatakansesuatuperluint

eligensi. 

3. Kemampuan intelektual , Mengadakaninteraksidengan dunia 

luardenanganmenggunakan symbol-simbol.bisamembedakanhuruf m dan n.  

4. Strategi kognitif,merupakanorganisasiketerampilan yang internal yang 

perluuntukbelajarmengingat dan berfikir 

5. Sikap,kemampuaninitidakdapatdipelajaridenganulangan –

ulangantidaktergantungataudipengaruhi oleh hubugan verbal. Sepertihalnya 

domain yang lain. Sikapinipentingdalam proses 

belajartanpakemampuaninibelajartakakanberhasildenganbaik. 
 

Kelima hasil belajar tersebut di atas menyarankan, bahkan mempersyaratkan 

kondisi-kondisi belajar tertentu sehingga dari padanya dapat dijabarkan strategi 

pembelajaran yang sesuai.   
 

b. PengertianPembelajaran 

Pembelajaranadalah proses komunikasiduaarah, mengajardilakukan oleh 

pihak guru sebagaipendidik, sedangkanbelajardilakukan oleh pesertadidikatau murid 

(Syaiful Sagala, 2010: 61). 

MenurutAunurrahman (2012: 7) Pembelajaran adalah proses 

pengembangankemampuanberkomunikasi yang baikdengan guru dan sesamasiswa 

yang dilandasisikapsalingmenghargaiharusperlusecaraterusmenerus yang 

dikembangkan diselenggangkandalamsetiap event pembelajaran. 

  Pengertian pembelajaran di atas menerangkan adanya rangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh guru  untuk memberikan pelajaran kepada siswa supaya 

memperoleh sikap dan pengetahuan. Dalam kegiatan belajar dan mengajar, anak 
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adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti 

proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencakimia 

suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercakimia jika 

anak didik berusaha secara aktif, keaktifan anak didik di sini tidak hanya dituntut 

dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak yang aktif, tetapi 

pikiran dan metalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran 

tidak tercakimia. Ini sama halnya anak didik tidak belajar, karena anak didik tidak 

merasakan perubahan di dalam dirinya. 

Istilah pembelajaran digunakan agar lebih cepat menggambarkan upaya untuk 

membangkitkan inisiatif dan peran siswa dalam belajar. Pembelajaran lebih 

menekankan pada bagaimana upaya guru untuk mendorong atau memfasilitasi siswa 

belajar, bukan pada apa yang dipelajari siswa. Istilah pembelajaran lebih 

menggambarkan bahwa siswa lebih banyak berperan dalam mengkontruksi 

pengetahuan bagi dirinya, dan bahwa pengetahuan itu bukan hasil proses 

transformasi bagi guru. 

Burns(Sudarwan dan Khairil, 2010:106) Istilah 

pembelajaranperubahantigkahlaku yang relative permanen. 

Kegiatanpembelajaranmelibatkanperilakuatauaktivitas yang dapatdiamati dan proses 

internal sepertiberfikir, sikap dan emosi. 

MenurutAunurrahman (2012: 34) 

mengemukakanpembelajaranberupayamengubahmasukansiswa yang terdidik, siswa 

yang belumterdidikmemilikikemampuanpengetahuantentangsesuatu, menjadisiswa 

yang memilikipengetahuan. Demikian juga siswa yang belummencerminkansikap, 

kebiasaanatautingkahlaku yang 

belummencerminkaneksistensinyadirinyasebagaipribadibaikataupositif, 

menjadisiswamemilikisikap, kebiasaantingkahlaku yang baik. 

Pembelajaran yang efektifditandaidenganterjadiya proses 

belajardalamdirisiswa. Seseorangdikatakantelahmengalami proses 

belajarapabiladidalamdirinyatelahterjadiperubahan, daritidaktahumenjaditahu, 

daritidakmegertimenjadimengerti dan sebagainya.  

Menurut Hamzah B. Uno (Istarani, 2012: 2) 

mengatakanpembelajaranadalahmemusatkanperhatian pada 

bagaimanmembelajarkansiswa dan bukan pada apa yang dipelajarisiswa. Jadi 

dalamteoribelajarsosialmenekankanmelaluifenomena model, 

dimanaseseorangmeniruperilaku orang lain yang disebutbelajar. Belajarmelalui 

model yaitubelajarataskegagalan dan keberhasilan orang dan pada 

akhirnyaseseorngmenirudendansendirinyaakanmatangkarenamelihatpengalama-

pengalaman yang mencobadenganmeniru model. 

Gagne and Briggs (Gustaf Asyirint, 2010:57) Beberapakomponen pembelajaran 

yang perlu diperhatiakan guru adalah sebagai berikut: 
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a. Mengaktifkan hasil belajaruntukmenarikperhatian dan minatsiswa 

b. Menjelaskan tujuan belajarkepadasiswa 

c. Mengingatkompetisiprasyarat 

d. Member stimulus (masalahataukonsep) 

e. Memberikanpetunjukbelajar 

f. Mengamatikemampuansiswa 

g. Member umpanbalik 

h. Menyimpulkan.  

 

c. Pengertian Contextual Teaching Learning (CTL) 

Contoxtual Teaching Learning(CTL)adalahkonsepbelajar yang membantu 

guru mengaitkanantaramateri yang diajarkandengansituasi dunia nyatasiswa yang 

mendorongsiswamembuathubunganantarapengetahuan yang 

dimilikinyadenganpenerapannyadalamkehidupansehari-hari. Pengetahuan dan 

keterampilansiswadapatdiperolehdariusahasiswamengkontruksikansendiripengetahua

n dan keterampilanbaruketikaiabelajar.  

Pembelajaran CTL 

melibatkantujuhkomponenutamapembelajaranproduktifyakni, konstruktivisme, 

bertanya(questioning), menemukan(Inquiry), masyarakatbelajar(learning komunity), 

pemodelan(modeling), dan penilaiansebenarnya(autenticassement). 
 

2. LandasanFilosofi 

Landasanfilosofi CTL adalahkontruktivisme, yaitufilosofibelajar yang 

menekankanbahwabelajartidakhanyasekedarmenghafal, 

siswaharusmengkontruksikanpengetahuandibenakmerekasendiri. 

Bahwapengetahuantidakdapatdipisahkanmenjadifakta-faktaatauproposisi yang 

terpisah, tetapimencerminkanketerampilan yang dapatditerapkan 

.Konstruktivismeberakar pada filsafatpragmatisme yang digagas oleh Jhon Dewey 

pada awalabad 20-an yang menekankan pada pengembangansiswa.  

Menurut Zahorik, ada lima elemen yang 

harusdiperhatikandalampraktekpembelajarankontektual. 

a) Pengaktifanpengetahuan yang sudahada(activating learning) 

b) Pemerolehanpemngetahuan yang sudahada(acquiring knowledge) 

dengancaramempelajarisecarakeseluruhandulu, 

kemudianmemperhatikandetailnya. 

c) Pemahamanpengetahuan(understanding knowledge), 

yaitudengancaramenyusun  (1) hipotesis (2) melakukan sharing kepada orang 

lain agar mendapattanggapan (validasi) dan atasdasartanggapanitu (3) 

konseptersebutdirevisi dan dikembangkan 

d) Mempraktekkanpengetahuan dan pengalamantersebut(applaying knowledge) 
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e) Melakukanrefleksi(reflecting knowledge)terhadap strategi 

pengetahuantersebut. 
 

3. Inquiry (menemukan ) 

Inquiryadalahmerupakansuatuteknik yang digunakan guru 

untukdapatmerangsangsiswauntuklebihaktifmencarisertamenelitisendiripemecahanm

asalahtentangpengetahuan yang sedangdipelajari. 

Menemukanmerupakanbagian inti darikegiatanpembelajaranberbasis CTL. 

Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperolehsiswadiharapkanbukanhasilmengingatseperangkatfakta-fakta, 

akantetapihasildarimenemukansendiri. Guru harusselalumerancangkegiatan yang 

merujuk pada kegiatanmenemukan. 

SiklusInqiryantara lain: 

a) Observasi 

b) Bertanya 

c) Mengajukandugaan 

d) Pengumpulan data 

e) Penyimpulan 

Langkah-langkahkegiatanmenemukan(Inquiry), yaitu: 

1. Merumuskanmasalah.  

Contoh: bagaimanakahsilsilah raja-raja baniAbbasiah 

2. Mengamatiataumelakukanobservasi 

Contoh: membacabukuatausumber lain untukmendapatinformasipendukung 

3. Menganalisis dan menyajikanhasildalam tulisan, gambar, bagan., table, dan 

lainnya. 

Contoh:siswamembuatbagansilsilah raja-raja baniAbbasiah. 

4. Mengkomunikasikanataumenyajikanhasilkarya pada temansekelas, guru 

atauaudien yang lain. 

Contoh: karyasiswadidiskusikanbersama-sama 

 

4. PerbedaanPendekatanKontekstualdenganPendekatanTradisional 

Tabel 2.1 PerbedaanPendekatanKontekstualdenganPendekatanTradisional 

N

o 

PENDEKATAN CTL PENDEKATAN TRADISIONAL 

1 Siswasecaraaktifterlibatdalam proses 

pembelajaran 

Siswaadalahpenerimainformasisecar

apasif 

2 Siswabelajardaritemanmelaluikerjakelom

pok, diskusi, salingmengoreksi. 

Siswabelajarsecara individual 

3 Pembelajarandikaitkandengankehidupann

yata dan atau yang disimulasikan 

Pembelajaran sangat abstrak dan 

teoritis 

4 Perilakudibangunatasdasarkesadarandiri Perilakudibangunatasdasarkebiasaan 

5 Keterampilandikembangkanatasdasarpem Keterampilandikembangkanatasdasa
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ahaman rlatihan 

6 Hadiah 

untukperilakubaikadalahkepuasandiri 

Hadiah 

untukperilakubaikadalahpujian 

(angka) rapor 

7 Seseorangtidakmelakukan yang 

jelekkarenadiasadarhalitukeliru dan 

merugikan 

Seseorangtidakmelakukan yang 

jelekkarenadiatakuthukuman 

8 Bahasa 

diajarkandenganpendekatankomunikatif, 

yaknisiswadiajakmenggunakanbahasadal

amkonteksnyata 

Bahasa 

diajarkandenganpendekatanstruktura

l: 

rumusditerangkansamkimiapahamke

mudiandilatihkan 

9 Pemahamansiswadikembangkanatasdasar 

yang sudahadadalamdirisiswa 

Pemahamanada di luarsiswa, yang 

harusditerangkan, diterima, dan 

dihafal 

1

0 

Siswamenggunakankemampuanberfikirkr

itis, 

terlibatdalammengupayakanterjadinnya 

proses pembelajaran yang efektif, 

ikutbertanggungjawabatasterjadinya 

proses pembelajaran yang efektif dan 

membawapemahaman masing-masing 

dalam proses pembelajaran 

Siswasecarapasifmenerimarumusana

taupemahaman (membaca, 

mendengarkan, mencatat, 

menghafal) 

tanpamemberikankontribusi ide 

dalam proses pembelajaran 

1

1 

Pengetahuan yang 

dimilikimanusiadikembangkan oleh 

manusiaitusendiri. 

Manusiadiciptakanataumembangunpenge

tahuandengancaramemberi arti dan 

memahamipengalamannya 

Pengetahuanadalahpenangkapanterh

adapserangkaianfakta, konsep, 

atauhukum yang berada di 

luardirimanusia 

1

2 

Karena 

ilmupengetahuanitudikembangkan oleh 

manusiasendiri, 

sementaramanusiaselalumengalamiperisti

wabaru, 

makapengetahuanituselaluberkembang.  

Bersifatabsolut dan bersifat final 

1

3 

Siswadimintabertanggungjawabmemonit

or dan 

mengembangkanpembelajaranmereka 

masing-masing  

Guru adalahpenentujalannya proses 

pembelajaran 

1

4 

Penghargaanterhadappengalamansiswa 

sangat diutamakan 

Pembelajarantidakmemperhatikanpe

ngalamansiswa 

1

5 

Hasil belajardiukurdenganberbagaicara : 

proses, bekerja, hasilkarya, penampilan, 
rekaman, tes, dll. 

Hasil 

belajarhanyadiukurdenganhasiltes 

1

6 

Pembelajaranterjadi di berbagaitempat, 

konteks dan setting 

Pembelajaranhanyaterjadidalamkelas 

1

7 

Penyesalanadalahhukumandariperilakujel

ek 

Sanksiadalahhukumandariperilakujel

ek 
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1

8 

Perilakubaikberdasarhasilbelajar intrinsic Perilakubaikberdasarhasilbelajarekst

rinsik 

1

9 

Berbasis pada siswa Berbasis pada guru 

2

0 

Seseorangberperilakubaikkarenaiayakinit

ulah yang terbaik dan bermanfaat 

Seseorangberperilakubaikkarenadiat

erbiasamelakukanbegitu. 

Kebiasaaninidibangundenganhadiah 

yang menyenagkan 

 

 

 

 

 

d. Hasil belajar 

1. Pengertian Hasil belajar 

 

Hasil belajardapatdiartikansebagaidayapenggerak yang telahaktif pada saat-

saattertentuterutamaapabilakebutuhanuntukmencakimiatujuan sangat 

dirasakanataumendesak. 

SurjonoTrimomemberikanpengertianhasilbelajaradalahmerupakansesuatukek

uatanpenggerakdalamperilakuindividubaik yang 

akanmenentukanarahmaupundayatahan(peristence)tiapperilakumanusia yang di 

dalamnyaterkandung pula unsur-unsuremosionalinsan yang bersangkutan. 

MenurutSuryadiSuryabratahasilbelajardiartikansebagaikeadaandalampribadis

eseorang yang 

mendorongindividuuntukmelakukanaktivitastertentugunamencakimiasuatutujuan. 

Dari uraian di 

atasdapatdiketahuibahwahasilbelajarsecaraetimologiadalahdoronganataudayapengger

ak yang 

adadalamdiriseseoranguntukmelakukansuatutindakanuntukmencakimiasuatutujuan. 

Sedang secaraterminologi, Menurut Frederik J. MC. Donald, 

hasilbelajaradalahperubahanenergidalamdiriseseorang yang ditandaidenganperasaan 

dan reaksiuntukmencakimiatujuan 

Berdasarkanpengertian di atasdapatdisimpulkan, 

bahwahasilbelajardapatdipandangsebagaifungsi, proses dan tujuan. Hasil 

belajardipandangsebagaitujuanberartihasilbelajarberfungsisebagaidayapenggerakdari

dalamindividuuntukmelakukanaktivitastertentuuntukmencakimiatujuan. Hasil 

belajarsebagai proses, berartihasilbelajardapatdirangsang oleh 

faktorluaruntukmenimbulkanhasilbelajardalamdiriseseorang. Maka 

hasilbelajardapatdikatakansebagaikeseluruhandayapenggerakdalamdirisiswa yang 

melalui proses rangsanganbelajarsehinggamencakimiatujuan yang dikehendaki. Hasil 

belajardipandangsebagaitujuanberartihasilbelajarmerupakansasaran stimulus yang 
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akandicakimia. Jika seseorangmempunyaikeinginanuntukbelajarsesuatuhal, 

makadiaakanterhasilbelajaruntukmencakimianya. 
 

2. Macam-macamhasilbelajar 

Para ahlipsikologiberusahamenggolongkanhasilbelajar yang 

adadalamdirimanusiaatausuatuorganismekedalambeberapagolongan : 

a) WuryaniDjiwandonomembagihasilbelajarmenjadiduabagianyaitu: Hasil 

belajarIntrinsik dan hasilbelajarEkstrinsik 

b) Oemar Malik mengemukakanbahwahasilbelajarintrinsikadalah motif-motif 

yang yangmenjadiaktifatauberfungsinyatidakperludirangsangdariluar, 

karenadalamsetiapdiriseseorangsudahadadoronganuntukmelakukansesuatu. 

Sedangkanhasilbelajarekstrinsikadalahhasilbelajaratautenagapendingin yang 

berasaldariluardirisiswa. 

Berdasarkandefinisidiatas, dapatdiketahuibahwahasilbelajarekstrinsik pada 

hakekatnyaadalahdorongan yang berasaldariluardiriseseorang. Hasil belajarekstrinsik 

yang positifsepertiganjaran, pujian, hadiah dan sebagainya yang 

dapatmerangsangsiswauntukgiatbelajar. 
 

3. Fungsihasilbelajar 

MenurutOemar Malik, adatigafungsimotifasidalambelajaryaitu: 

a) Mendorongsiswauntukberbuat dan bertindak. Motif itusebagaipenggerakatau 

motor yang memberienergiataukekuatanseseoranguntukmelakukansuatutugas. 

b) Motif itumenentukanarahperbuatan, yakinkearahperwujudancita-

citaatausuatutujuan 

c) Motif itudapatmenyelesaikansuatuperbuatankita, 

artinyamenentukanperbuatan-perbuatan yang harusdilakukan, 

gunamencakimiatujuanitudenganmengesampingkanperbuatan yang 

tidakbermanfaatbagitujuan. 

Menurut S. Nasution, bahwafungsihasilbelajaradalahsebagaiberikut: 

a) Mendorongmanusiauntukberbuat. 

b) Menentukanarahperbuatan, yaknikearahtujuan yang ingindicakimia. 

c) Menyelesaikanperbuatan, yaknimenyelesaikanperbuatan-perbuatan yang 

harusdilakukan. 
 

4. Hal-hal yang menimbulkan Hasil belajar 

Beberapahal yang dapatmenimbulkanhasilbelajarintrinsikadalah : 

a) Adanya kebutuhan 

Denganadanyakebutuhan, 

makahalinimenjadimotifasibagianakdidikuntukberbuat dan bekerjasama. 

Misalnyaanakinginmengetahuiisiceritadaribukusejarah, 

makakeinginanuntukmengetahuiisibukutersebutmenjadipendorongbagianakdidikuntu

kmembacanya. 
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b) Adanya pengetahuantentangadanyakemajuansendiri 

Denganmengetahuihasil dan prestasinyasendiri, 

sepertiapakahiamendapatkemajuanatautidak, 

haliniakanmenjadipendorongbagianakuntukbelajarlebihgiatlagi. Jadi 

denganadanyapengetahuansendiritentangkemajuannya, makamotifasiituakantimbul. 

c) Adanya aspirasiataucita-cita 

Bahwamanusiaitutidakakanlepasdaricita-cita, 

halitutergantungdaritingkatumurmanusiaitusendiri. 

Mungkinanakkecilbelummempunyaicita-cita, akantetapisemakinbesarusiaseseorang, 

semakinjelas dan tegas dan semakinmengetahuijatidirinya dan cita-cita yang 

ingindicakimianya. 

Sedangkanhasilbelajarekstrinsikdapatditimbulkan oleh hal-halsebagaiberikut: 

a. Ganjaran 

 Menurut Amir Indra Kusuma, ganjaranadalahmerupakanalatpendidikan yang 

represif dan positif. Ganjaranadalah juga merupakanalathasilbelajar, yaitualat yang 

bisamenimbulkanhasilbelajarekstrinsik. 

b. Hukuman 

Satu-satunyahukuman yang dapatditerima di dunia 

pendidikanadalahhukuman yang bersifatmemperbaiki, hukuman yang 

bisamenyadarkananakkepadakeinsafanataskesalahan yang diperbuatnya. 

c. Persaingan 

Sudahjelasbahwapersainganinimempunyaiinsentif yang 

pentingdalampengajaran. Apabilapersaingandiadakandalamsuasana yang fair, 

makahaliniakanmerupakansuatuhasilbelajardalam“Academic Achievement” 

akantetapipersainganakanmempunyaiefek yang lainnya,  
 

5. Karakteristik Hasil belajar 

 Hasil belajarditandaidenganreaksi-reaksiuntukmencakimiatujuan. Pribadi 

yang berhasilbelajarmengadakanrespon-respon yang tertujukearahsuatutujuan. 

Respon-responberfungsiuntukmengurangiketegangan yang disebabkan oleh 

perubahanenergidalamdirinya. Setiapresponmerupakanlangkahkearahtujuan, 

misalnyasi A inginmendapatkanhadiahmakaiaakanbelajar, mengikutipelajaran, 

bertanya, membacabuku, dan yang lainnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil belajar belajar siswa melalui pendekatan CTL teknik inquiry 

Berdasarkan hasil observasi hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran 

kimia, pada tindakan siklus I hasil belajar belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 

secara persentase adalah 70%, sedangkan pada siklus II hasil belajar belajar siswa 

meningkat  memperoleh nilai rata-rata secara persentase adalah 88%. Artinya hasil 
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belajar belajar siswa pada mata pelajaran kimia meningkat dan penelitian ini berhasil 

karena nilai rata-rata persentase hasil belajar belajar siswa memperoleh 88%, 

melebihi nilai keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 65%.  

 

NO INDIKATOR 
Siklus I Siklus II 

Jumlah % Jumlah % 

1 

Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 18 72 25 100 

2 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 17 68 24 96 

3 

Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 21 84 24 96 

4 

Adanya pengahargaan dalam 

belajar 17 68 19 76 

5 

Adanya kegiatan yang menarik  

dalam belajar 17 68 20 80 

6 

Adanya lingkungan yang 

kondusif sehingga 

memungkinkan peserta didik 

dapat belajar dengan baik. 15 60 20 80 

Jumlah 105 70 129 88 

 Kategori  Baik Sangat Baik 

 

 
 

Berdasarkan gambar histogram di atas dapat diketahui peningkatan hasil 

belajar belajar siswa pada tindakan siklus I rata-rata secara  klasikal 70% terjadi 

peningkatan pada siklus II menjadi 88%.  

Meningkatkanya hasil belajar belajar siswa dari sebelum diterapkan 

pendekatan CTL, dan siklus II dengan pendekatan CTL, itu semua disebabkan karena 

guru dikategorikan baik dalam menerapkan pendekatan CTL teknik inquiry, 
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pendekatan CTL teknik inquirydapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa kelas 

XI MIA 3 khususnya pada mata pelajaran kimia materi ikatan kimia. 
 

2. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkananalisis data, diperolehaktivitassiswadalam proses 

pembelajarankimia pada materiikatan kimia denganpendekatan CTL teknik inquiry 

yang paling dominanadalahmendengarkan/memperhatikanpenjelasan guru, dan 

diskusiantarsiswa/antarasiswadengan guru. Jadi 

dapatdikatakanbahwaaktivitassiswadapatdikategorikanaktif/ sangat 

baikhaliniberdasarkanhasilpersentasesetiapsiklusmengalamipeningkatanyaitusiklus I 

72.5% sedangkansiklus II 78.75%.  

Sedangkanuntukaktivitas guru 

selamapembelajarantelahmelaksanakanlangkah-langkahpendekatan CTL teknik 

inquirydenganbaik. Hal initerlihatdariaktivitas guru yang muncul di 

antaranyaaktivitasmembimbing dan 

mengamatisiswadalammengerjakankegiatanmenemukankonsep, menjelaskan, 

memberiumpanbalik/evaluasi/tanyajawabdimanapersentase pada siklus I adalah 

88.12% % dan siklus II adalah 97.5% untukaktivitas di atas sangat baik. 

3. PenggunaanPendekatanContextual Teaching Learning (CTL) 

Berdasarkananalisis data, diperolehaktivitassiswadalam proses 

pembelajarankimia pada materiikatan kimiadenganpendekatan CTL teknik inquiry 

Dengan Teknik Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil belajarSiswa Pada Pembelajaran 

KimiaDi Kelas XI MIA 3SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya Kabupaten Aceh Barat 

Daya mengalami peningkatan. 
 

KESIMPULAN 
 

 Berdasarkanhasilanalisis data dan 

pembahasanhasilpenelitiantentangpenggunaanpendekatanContextual Teaching 

Learningdenganteknikinquiry pada pembelajaran Kimia di kelas XI MIA 3 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Hasil belajar belajar meningkat setelah penggunaan pendekatan Contextual 

Teaching Learning dengan rata-rata  siklus I 60% termasuk dalam  katagori 

Cukup dan pada siklus II menjadi 96% termasuk kategori sangat baik. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siawa pada pembelajaran Kimia perlu adanya 

pendekatan, metode ataupun teknik pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa dan lebih membuat siswa menghargai pengetahuan yang ia dapat. 

2) Aktifitassiswa pada siklus I adalah 72.5% dan siklus II 78.75% dikatagorikan 

sangat baik/aktifsetelahpenggunaan pendekatan Contextual Teaching Learning 

teknik inquiry.  

3) Aktifitas guru pada siklus I 88.12% dan siklus II 97.5% dikatagorikan sangat 

baik. 
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SARAN 

 Ada beberapa saran peneliti yang diharapkandapatmembangun dan 

mendukungpeningkatankualitaspembelajaran Kimiadi SMA Negeri 5 Aceh Barat 

Daya pada khususnya dan seluruhlembagapendidikan pada umumnya, di 

antaranyaadalah : 

a) Dalam setiappembelajaran, khususnyapembelajaran 

Kimiaperluadanyapendekatan, metodemaupunteknikpembelajaran yang 

dapatmenarikperhatian dan minatsiswa yang hendaknyatelahdipersiapkan 

oleh seorang guru sebelummelaksanakan proses belajarmengajar 

b) Perluadanyahasilbelajarseorang guru terhadapsiswaterkaitdengan Kimia, 

sehinggasiswatidakmerasatakutataupanmerasakesulitandalampembelajaran 

Kimia. 
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